BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masjid Sabilun Najah adalah sebuah Masjid wakaf yang terletak di
desa Bebekan Timur Kelurahan Sepanjang, Kecamatan Taman Kabupaten
Sidoarjo. Masjid Sabilun Najah berdiri diatas tanah seluas 257 m? dari tanah
yang diwakafkan oleh Choirul Anam Manab, Muhammad Yani Anshori, Dra.
Shofiyah, Muhammad Fathoni, Abdullah As’ari, dan Dr. Ir. Minto Waluyo,
MM.

Pada mulanya masjid Sabilun Najah ini dibangun diatas tanah wakaf,
Masjid Sabilun Najah ini difungsikan layaknya Masjid-masjid pada
umumnya yaitu digunakan untuk beribadah, kegiatan-kegiatan hari besar
Islam, dan pengajian. Banyak jama’ah yang datang untuk melaksanakan
sholat di Masjid Sabilun Najah dengan tepat waktu.

Masjid Sabilun Najah adalah sebuah masjid yang terletak di Desa
Bebekan Timur Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo, masjid tersebut
adalah masjid wakaf yang terkena dampak pembebasan tanah dari adanya
pembangunan jalan tol yang menghubungkan antara Surabaya dan
Mojokerto (Tol Sumo). Awal mula pengerjaan atau pembangunan tol ini

pada Tahun 2007 dimana tol ini memiliki panjang 36,27 kilometer yang



membentang luas menghubungkan antara kota Surabaya dan kota
Mojokerto.

Tol Sumo merupakan proyek yang telah mangkrak selama 21 (Dua
Puluh Satu) Tahun yang sejauh ini masih rampung hanya 18 KM. Tol Sumo
ini memiliki seksi pembangunan yang dibagi menjadi 4 (empat) seksi, seksi |
A Waru-Sepanjang (2.3 KM), seksi I B Sepanjang-Western Ring Road (4.3
KM), seksi II Western Ring Road-Driyorejo (5.1 KM), seksi III Driyorejo-
Krian (6.1 KM), dan seksi IV Krian-Mojokerto (18.47 KM).

Pada mulanya Masjid Sabilun Najah Bebekan Timur Taman Sidoarjo
tidak mendapatkan masalah sejak pada tahun 2015 masjid tersebut pada
akhirnya mendapatkan pemberitahuan dari pemerintah setempat bahwa tepat
pada posisi Masjid tersebut akan dilaksanakan pembangunan jalan tol
Sumo,' sehingga pihak pembangunan tol dalam hal ini Pejabat Pembuat
Komitmen (PPK) Pembebasan Tanah menginformasikan kepada nadzir serta
takmir Masjid Sabilun Najah agar bersedia untuk dilakukan Ruis/ag.

Pada kenyataannya, dalam operasional di lapangan masih terdapat
pro-kontra dari kalangan para ulama setempat terkait persoalan perubahan
benda wakaf, salah satunya wakaf tanah yang digunakan untuk
pembangunan masjid di Kelurahan Sepanjang Kecamatan Taman Kabupaten
Sidoarjo.

Salah satu pendapat yang dilontarkan oleh ulama setempat ustad

Irwan mengatakan bahwa :

! Irwan, Wawancara, Sidoarjo, 15 April 2017.



“Perubahan benda wakaf tersebut dilakukan demi pemenuhan
kebutuhan yang sifatnya maslahat maka hal itu diperbolehkan, kita
harus berfikir jauh kedepan jadi jangan terlalu saklek dikarenakan ini
untuk kepentingan yang lebih luas dan bermanfaat bagi kepentingan
umum, dengan begitu tidak ada pilihan kecuali menukar dan
memindahkan wakaf tersebut ke tempat lain "

Berbeda dengan apa yang disampaikan oleh ustad Ainul Yaqin yang
mengatakan bahwa :
“Melihat bahwa kita adalah mayoritas pengikut Madzhab Syafi’l
maka sudah barang tentu jikalau kita juga mengamalkan apa yang
sudah dirumuskan hukumnya oleh Imam Syafi’l masalah seputar
wakaf. Dimana Imam Syafi’l sudah mengajarkan kepada kita
bahwasahnya benda wakaf itu sifatnya kekal atau abadi, maka
perubahan yang terjadi pada benda wakaf secara tidak langsung akan
mengurangi nilai ibadah dari wakaf itu sendiri. Maka benar jika Imam

Syafi’l sangat berhati-hati dalam pengelolaan terhadap benda
wakaf”.’?

Upaya atau langkah-langkah para pihak yang terkait dalam
menyelesaikan serta perbedaan pandangan masalah perwakafan yang
menyangkut perubahan benda wakaf tersebut perlu diperhatikan, sehingga
dapat mempunyai penyelesaian masalah yang sesuai dengan ketentuan
hukum, baik dari segi hukum Islam maupun dari segi perundang-undangan
yang berlaku di Indonesia.

Hal tersebut menarik penulis untuk meneliti dan mengkaji lebih
lanjut mengenai proses benda wakaf yang berlangsung, dengan harapan
dapat memberikan masukan solusi agar pada masa mendatang dapat
memberikan masukan kepada para tokoh agama setempat dan mampu

menyelesaikan persoalan benda wakaf sesuai dengan ketentuan hukum yang

2 Irwan, Wawancara, Sidoarjo, 15 April 2017.
% Ainul Yagin, Wawancara, Sidoarjo, 16 April 2017.



berlaku, dengan tetap memberikan kemanfaatan bagi kepentingan umum dan
umat Islam secara khususnya.

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka penulis merasa
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai: “Tipologi Manhaj Tokoh
Agama Kecamatan Taman Tentang Ruislag Benda Wakaf Masjid Sabilun

Najah Bebekan Timur Kabupaten Sidoarjo”.

Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan pemaparan yang ada pada latar belakang, penulis
mengidentifikasi beberapa masalah yang muncul dalam praktik ruis/ag
benda wakaf masjid Sabilun Najah Bebekan Timur Sidoarjo adalah sebagai
berikut:

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya ruis/ag masjid Sabilun
Najah Bebekan Timur kecamatan Taman kabupaten Sidoarjo.

2. Implementasi ruis/ag benda wakaf pada masjid Sabilun Najah Bebekan
Timur kecamatan Taman kabupaten Sidoarjo.

3. Pandangan tokoh agama kecamatan Taman tentang ruis/ag benda wakaf
pada masjid Sabilun Najah Bebekan Timur kecamatan Taman kabupaten
Sidoarjo.

4. Tipologi manhdj tokoh agama kecamatan Taman tentang ruis/ag benda
wakaf pada masjid Sabilun Najah Bebekan Timur kecamatan Taman

kabupaten Sidoarjo.



Kecenderungan tipologi manhdj para tokoh Agama kecamatan Taman
tentang ruis/lag benda wakaf pada masjid Sabilun Najah Bebekan Timur
dalam prespektif empat madzhab.

Peta tipologi manhdj tokoh agama kecamatan Taman seiring dengan
pemikiran empat mazhab.

Dari beberapa identifikasi masalah tersebut, untuk menghasilkan

sebuah penelitian yang lebih fokus pada judul di atas, penulis memberikan

batasan masalah dalam penelitian ini meliputi:

1.

Implementasi ruis/ag benda wakaf yakni masjid Sabilun Najah Bebekan
Timur kabupaten Sidoarjo.

Pandangan tokoh agama kecamatan Taman tentang ruis/ag benda wakaf
masjid Sabilun Najah Bebekan Timur kabupaten Sidoarjo.

Peta tipologi manhaj tokoh agama kecamatan Taman tentang ruis/ag
benda wakaf masjid Sabilun Najah Bebekan Timur Sidoarjo dalam

prespektif empat mazhab.

Rumusan Masalah

Berpijak dari pembahasan judul tersebut, maka dapat ditarik pokok

permasalahan yang akan menjadi fokus utama, adalah sebagai berikut :

l.

Bagaimana implementasi ruis/lag benda wakaf yakni masjid Sabilun

Najah Bebekan Timur kabupaten Sidoarjo?



Bagaimana pandangan tokoh agama kecamatan Taman tentang ruis/ag
benda wakaf masjid Sabilun Najah Bebekan Timur kabupaten Sidoarjo
dalam prespektif empat mazhab?

Bagaimana peta tipologi manhaj tokoh agama kecamatan Taman
tentang ruislag benda wakaf masjid Sabilun Najah Bebekan Timur

kecamatan Taman kabupaten Sidoarjo?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini bertujuan untuk memperoleh gambaran hubungan

topik yang akan diteliti dari beberapa penelitian terdahulu yang sejenis atau

memiliki keterkaitan sehingga tidak terjadi pengulangan penelitian dan

duplikasi atau plagiasi. Dalam penelusuran sampai saat ini penulis

menemukan hanya dua penelitian terkait hukum perubahan status wakaf.

Yaitu:

1.

Penelitian yang dilakukan pada tahun 2011 tentang “Hukum Perubahan
Status Wakaf (Studi Kasus Masjid Al-Istigomah wa Hayatuddin
Kelurahan Kebon Melati Kecamatan Tanah Abang Jakarta Pusat)” yang
ditulis oleh Ahmad Firmansyah. Skripsi ini meneliti tentang bagaimana
status hukum perubahan terhadap benda wakaf yakni Masjid Al-
Istigomah wa Hayatuddin Kelurahan Kebon Melati Kecamatan Tanah
Abang Jakarta Pusat yang terkena tukar menukar tanah yang wakaf
dengan tanah milik PT Jakarta Realty. Dalam penelitian ini didapatkan

kesimpulan bahwa perubahan status wakaf dalam hukum Islam pada



dasarnya tidak diperbolehkan, kecuali aset wakaf tersebut tidak lagi
dapat dimanfaatkan sesuai dengan tujuan wakaf, maka terhadap aset
wakaf yang bersangkutan dapat dilakukan perubahan tersebut sedangkan
hukum asal perubahan dan atau pengalihan benda wakaf dalam Hukum
Positif di Indonesia adalah dilarang. Akan tetapi selama memenuhi
syarat-syarat tertentu dan dengan mengajukan alasan-alasan
sebagaimana yang telah ditentukan oleh perundang-undangan yang
berlaku, perundang-undangan tetap memberikan peluang dibolehkannya
melakukan perubahan dan atau pengalihan terhadap benda wakaf, meski
dengan melalui prosedur dan proses yang panjang.*

2. Pada tahun 2015 penelitian tentang “Hukum Menukar dan Merubah
Fungsi Tanah Wakaf Masjid (Studi Kasus Di Desa Simbang Wetan
Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan)” yang ditulis oleh Agus
Hidayatullah. Pada skripsi ini dilakukan penelitian terkait penukaran
tanah wakaf dimana dalam kasus ini terjadi perubahan fungsi tanah yang
semula masjid menjadi halaman masjid atau tempat parkir, demi
kemaslahatan masjid tersebut, serta untuk mengetahui hukum menukar
dan merubah fungsi tanah wakaf masjid dalam pandangan hukum Islam.
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa para pengurus masjid dan nadzir
sepakat untuk menukar bangunan madrasah yang berada di belakang

masjid dengan tanah wakaf milik masjid yang berada di tempat lain, dan

* Ahmad Firmansyah, “Hukum Perubahan Status Wakaf (Studi Kasus Masjid Al-Istigomah wa
Hayatuddin Kelurahan Kebon Melati Kecamatan Tanah Abang Jakarta Pusat)” (Skripsi--UIN
Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2011), 13.



bangunan madrasah tersebut di jadikan untuk memperluas bangunan
masjid. Pengurus masjid dan nadzir di Desa Simbang Wetan berusaha
memandang perubahan itu sebagai suatu jalan keluar untuk
mempertahankan harta wakaf dan demi mempertahankan kemasalahatan
bagi masyarakat.’

Dengan adanya kajian pustaka di atas, menjadikan penelitian yang
akan penulis lakukan dengan judul “tipologi manhajtokoh agama kecamatan
Taman tentang ruislag benda wakaf masjid Sabilun Najah Bebekan Timur
kabupaten Sidoarjo” menjadi berbeda dengan penelitian-penelitian
sebelumnya karena dalam penelitian ini penulis ingin benar-benar
memfokuskan kepada pandangan tokoh agama yang berada di kecamatan
Taman kabupaten Sidoarjo tentang adanya ruis/ag benda wakaf masjid
Sabilun Najah Bebekan Timur kabupaten Sidoarjo, serta penulis juga akan
melakukan klasifikasi terhadap tipologi manhdaj dan pemikiran tokoh agama

kecamatan Taman dalam prespektif empat Mazhab.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang sudah dirumuskan, penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk:
1. Mengetahui implementasi ruis/ag yang terjadi pada masjid Sabilun

Najah Bebekan Timur kecamatan Taman kabupaten Sidoarjo.

® Agus Hidayatullah, “Hukum Menukar dan Merubah Fungsi Tanah Wakaf Masjid (Studi Kasus
Di Desa Simbang Wetan Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan)” (Skripsi--UIN Walisongo,
Semarang, 2015), 10.



2. Mengetahui pandangan tokoh agama kecamatan Taman tentang ruislag
benda wakaf masjid Sabilun Najah Bebekan Timur kabupaten Sidoarjo.

3. Mengetahui tipologi manhdj tokoh agama kecamatan Taman tentang
ruislag benda wakaf masjid Sabilun Najah Bebekan Timur kabupaten

Sidoarjo dalam prespektif imam mazhab.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas
wawasan ilmu pengetahuan khususnya dibidang perwakafan dan tata
kelola benda wakaf, serta dapat melakukan klasifikasi pandangan dan
manhaj tokoh agama kecamatan Taman terhadap ruis/ag benda wakaf.
Dan nantinya hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
acuan atau rujukan bagi pihak-pihak yang akan melakukan penelitian
lanjutan dengan tema hukum ruis/ag benda wakaf, serta mampu menjadi
bahan hipotesis bagi penelitian berikutnya.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
kajian bagi tokoh agama di kecamatan Taman tentang pola-pola

pemikiran tokoh agama di kecamatan Taman.



G. Definisi Operasional
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Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami beberapa

istilah yang ada di dalam penelitian ini, maka penulis memberikan

penjelasan atau definisi sebagai berkut:

a. Tokoh Agama

b. Tipologi

Dalam penelitian ini adalah mereka yang
mengerti tentang terjadinya ruis/lag masjid
Sabilun Najah Bebekan Timur Taman Sidoarjo,
memiliki keahlian di bidang agama dan telah
diakui oleh masyarakat Taman Sidoarjo.
Mereka adalah pengasuh pondok pesantren
Bahaudin  Sepanjang Sidoarjo, muballigh
sekaligus koordinator bidang pendidikan di
mushalla Nurul Jadid Sepanjang Sidoarjo, guru
agama di Yayasan Pendidikan Ma’arif dan juga
muballigh di Sepanjang Sidoarjo, Kyai yang
mengasuh pengajian di daerah Masangan
Sidoarjo.

Yang dimaksud tipologi dalam penelitian ini
adalah ragam atau model-model pendapat dari
tokoh agama kecamatan Taman perihal boleh
atau tidaknya pelaksanaan ruislag atau tukar

guling wakaf masjid Sabilun Najah Bebekan



C.

Manhdj

d. Benda Wakaf

c.

f.

Sabilun Najah

Ruislag
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Timur beserta alasannya yang merujuk pada
pendangan empat mazhab.

Dalam penelitian ini yang dimaksud manhdj
adalah jalan atau metode yang digunakan oleh
tokoh agama kecamatan Taman untuk
mengambil suatu keputusan hukum tentang
implementasi ruis/lag wakaf masjid Sabilun
Najah.

Dalam penelitian ini benda wakaf yang
dimaksud adalah tanah seluas 257 m® yang
diwakaftkan oleh Choirul Anam Manab,
Muhammad Yani Anshori, Dra. Shofiyah,
Muhammad Fathoni, Abdullah As’ari, Dr. Ir.
Minto Waluyo, MM yang diatasnya dibangun
masjid Sabilun Najah Bebekan Timur
kecamatan Taman kabupaten Sidoarjo.

Masjid yang didirikan diatas tanah wakaf pada
tahun 1995 sebagai tempat melaksanakan
kegiatan ibadah seperti sholat, pengajian dan
lain-lain.

Adalah proses tukar menukar benda wakaf yang

diakibatkan adanya pembangunan sarana dan
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infrastruktur negara yang terjadi pada masjid
Sabilun Najah Bebekan Timur kecamatan

Taman kabupaten Sidoarjo.

Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif, yakni tentang
tipologi manhajtokoh agama kecamatan Taman tentang ruis/ag benda wakaf
masjid Sabilun Najah Bebekan Timur kabupaten Sidoarjo.
1. Data yang Dikumpulkan
Dalam rangka menjawab rumusan masalah yang pertama, dalam
penelitian ini akan dikumpulkan data tentang:
Implementasi ruis/ag benda wakaf masjid Sabilun Najah Bebekan Timur
kecamatan Taman kabupaten Sidoarjo mulai dari proses pengajuan
permohonan tukar ganti yang dilakukan oleh nadzir kepada menteri
melalui kantor urusan agama kecamatan Taman hingga mendapatkan
persetujuan dari menteri sampai pada akhirnya pelaksanaan ruis/ag.
Dalam rangka menjawab rumusan masalah yang kedua, dalam
penelitian ini akan dikumpulkan data tentang:
a. Pandangan tokoh agama kecamatan Taman tentang boleh atau
tidaknya melakukan ruis/ag benda wakaf yakni masjid Sabilun

Najah Bebekan Timur kabupaten Sidoarjo.



b.
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Manhdj dan alasan tokoh agama kecamatan Taman membolehkan
atau tidak ruis/ag tersebut dilakukan baik yang bersumber dari Al
Quran, Al Hadis maupun pandangaan ulama empat mazhab.

Dalam rangka menjawab rumusan masalah yang ketiga, dalam

penelitian ini akan dikumpulkan data tentang:

a.

Pendapat Imam Hanafi tentang ruis/ag atau tukar menukar benda
wakaf.
Pendapat Imam Maliki tentang ruis/ag atau tukar menukar benda
wakaf.
Pendapat Imam Syafi’i tentang ruis/ag atau tukar menukar benda
wakaf.
Pendapat Imam Hambali tentang ruis/ag atau tukar menukar benda

wakaf.

Sumber Data

Untuk mengumpulkan data tentang implementasi ruis/ag wakaf

akan dihimpun dari sumber berikut:

®

Pejabat  Pembuat Komitmen Pengadaan Tanah SATKER
Inventarisir dan Pengadaan Lahan.

Nadzir yang ditunjuk untuk mengelola benda wakaf masjid Sabilun
Najah Bebekan Timur Taman Sidoarjo.

Kepala KUA kecamatan Taman Sidoarjo.

Serta dokumen-dokumen terkait yang membuktikan terjadinya

ruislag.
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Untuk mengumpulkan data tentang pandangan tokoh Agama

Kecamatan Taman akan dihimpun dari sumber berikut:

a.

Ustad Drs. Ainul Yaqin selaku muballigh dan koordinator devisi
pendidikan di mushalla Nurul Jadid Sepanjang Sidoarjo.

Ustad Yusuf, S.H. muballigh sekaligus wakil bendahara PCNU
Sidoarjo.

K.H. Ali Imron, S.Pd. muballigh, rois suriyah NU ranting Sepanjang
Sidoarjo dan guru di Yayasan Pendidikan Ma’arif Sepanjang.

K.H. Sya’roni, S.Pd.l. selaku pimpinan pengajian rutin di desa
Masangan Sidoarjo, juga sekaligus pimpinan jamaah tariqah
naqsabandiyah dan sebagai guru di Yayasan Pendidikan Ma’arif
(YPM) Sepanjang, Sidoarjo.

K.H. Abdul Mun’im selaku muballigh dan pengasuh pondok
pesantren Bahauddin Sepanjang Sidoarjo.

Untuk mengumpulkan data tentang pandangan empat mazhab

tentang ruislag atau tukar menukar benda wakaf akan dihimpun dari

sumber berikut:

Kitab Bahrur ar-Raiq karangan Ibn Najm Zainuddin (Mazhab
Hanafi).

Kitab A/-Mu’amalatul Madiyah Wal Adabiyah karangan Sayyid Ali
Fikri (Mazhab Maliki dan Mazhab Hanbali).

Kitab Mughnil Muhtdj karangan Asy-Syarbini Muhammad al-

Khatib (Mazhab Syafi’i)
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3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, maka
penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a. Wawancara (/nterview) merupakan metode pengumpulan data
dengan cara bertanya langsung kepada pihak yang terkait dengan
masalah yang akan dibahas.’ Peneliti akan melakukan wawacara
dengan tokoh agama kecamatan Taman, nadzir, takmir masjid
Sabilun Najah Bebekan Timur Taman Sidoarjo dan Kepala Kantor
Urusan Agama (KUA) kecamatan Taman Sidoarjo.

b. Dokumentasi yaitu teknik pengambilan data dengan cara membaca
dan mengambil kesimpulan dari berkas-berkas atau arsip yang
terdapat pada nadzir/pengelola benda wakaf masjid Sabilun Najah,
takmir masjid Sabilun Najah serta KUA kecamatan Taman selaku
institusi yang berwenang mengurus pelaksanaan ruis/lag masjid
Sabilun Najah yang disebabkan adanya pembangunan tol Sumo.

c. Studi pustaka yaitu menggali dasar-dasar hukum baik berupa dalil
Al Qur’an maupun hadis yang berkenaan dengan terjadinya tukar-
menukar benda wakaf yang diambil dari kitab-kitab empat madzab
tentang pandangannya terhadap tukar-menukar benda wakaf.

4. Teknik Pengolahan Data
Untuk mengolah data-data dalam penelitian ini, penulis

melakukan hal-hal berikut:

® Sutrisno Hadi, Metodelogi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), 193.
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a. FEditing, teknik ini digunakan untuk memeriksa kembali data-data
yang telah diperoleh. Baik dari wawancara, dokumentasi maupun
studi pustaka.

b. Organizing, teknik ini digunakan untuk menyusun dan
mensistematisasi data yang telah diedit.

5. Teknik Analisis Data
Data yang sudah dikumpulkan dalam penelitian ini akan
dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif, yaitu dengan
menjabarkan data implementasi ruis/ag wakaf masjid Sabilun Najah

Bebekan Timur Taman Sidoarjo mulai dari proses pengajuan

permohonan tukar ganti hingga mendapatkan persetujuan dari menteri

agama dan pada akhirnya terjadi pelaksanaan ruislag. Data tentang
pandangan tokoh agama kecamatan Taman tentang ruis/ag benda wakaf
masjid Sabilun Najah Bebekan Timur.

Selanjutnya pandangan para tokoh agama tersebut akan
dipetakan tipologinya dengan menjadikan pandangan empat mazhab

tentang ruis/ag atau tukar guling benda wakaf sebagai acuannya.

Sistematika Pembahasan

Bab pertama berisi pendahuluan yaitu terdiri dari latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, kajian
pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, metode penelitian,

definisi operasional dan sistematika pembahasan.
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Bab kedua membahas tentang ruis/ag dalam hukum positif sekaligus
dalam pandangan empat mazhab dan akan membahas tentang macam-macam
manhdj.

Bab ketiga memuat tentang gambaran umum lokasi penelitian dan
deskripsi secara terperinci pandangan tokoh agama kecamatan Taman
tentang implementasi ruis/lag benda wakaf masjid Sabilun Najah Bebekan
Timur Taman Sidoarjo. Tokoh agama yang dimaksud adalah: Drs. Ustad
Ainul Yaqin, Ustad Yusuf, S.H., K.H. Ali Imron, S.Pd.I, K.H. Sya’roni,
S.Pd.I dan K.H. Abdul Mun’im.

Bab keempat, pada bab ini penulis akan melakukan analisis terhadap
ragam serta pola pandangan tokoh agama kecamatan Taman tentang ruis/ag
benda wakaf masjid Sabilun Najah Bebekan Timur dengan acuan pandangan
empat mazhab dan melakukan pemetaan terhadap tipologi manhaj mereka.

Bab kelima merupakan bab yang terakhir yaitu sebagai penutup. Pada
bab ini akan disajikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan
rumusan singkat dari jawaban atas permasalahan yang di bahas dalam skripsi
ini. Sedangkan saran memuat nasihat kepada pihak-pihak yang terkait

dengan permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini.



